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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh tampilan aplikasi pada sistem IoT Forest Fire 
terhadap tingkat kepuasan pengguna dalam mendeteksi kebakaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Dalam penelitian ini, sampel diambil dengan metode non-probability sampling, dan responden 
dipilih dengan purposive sampling. Regresi linear sederhana menjadi teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa tampilan aplikasi pada 
sistem Iot Forest Fire memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna sebesar 10,25%, 
dan sisanya sebesar 89,75% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 
Kata kunci: Tampilan Aplikasi, Sistem IoT Forest Fire, Kepuasan Pengguna 
 

Abstract 
The objective of this research is to assess how the user experience levels in detecting fires within the IoT Forest 
Fire system are affected by the application interface. This study adopts a quantitative methodology and 
employs non-probability sampling, specifically purposive sampling, to choose participants. The data analysis 
utilizes simple linear regression. The findings of the analysis indicate a noteworthy positive impact of 10.25% 
attributed to the application interface of the IoT Forest Fire system on user experience, with the remaining 
89.75% being influenced by other variables. 
 
Keywords: Application interface, IoT Forest Fire System, User experience 

PENDAHULUAN 
Kebakaran hutan dan lahan (karhutla) merupakan permasalahan serius yang terjadi baik 

secara alam, maupun perbuatan manusia (Ahmad, 2018). Berdasarkan data Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK, 2023), sejak Bulan Januari sampai dengan Agustus 

2023, luas kebakaran hutan dan lahan di Indonesia terhitung menyentuh 267.935,59 hektar . Luas 

kebakaran tersebut merupakan tiga ribu kali lipat dari area Monumen Nasional (Monas) yang 

luasnya hanya 80 hektar (Susilo & Suryaningsih, 2015). Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa 

kebakaran hutan dan lahan di Indonesia masih sering terjadi dan masih belum ada langkah 

pencegahan serta penanggulangan yang efektif dan efisien. Oleh sebab itu, sistem peringatan dini 

kebakaran hutan dan lahan sangat dibutuhkan untuk memberikan warning dan menghindari 

bencana lainnya yang disebabkan oleh karhutla secara efektif dan efisien (Jamil et al., 2019).  

Perkembangan teknologi pada bidang telekomunikasi sangat memberikan dampak yang 

besar dalam kehidupan manusia (Hafiz & Candra, 2021). Dalam era perkembangan Teknologi 

Internet of Things (IoT), penerapan sistem deteksi kebakaran hutan telah menjadi semakin 

signifikan sebagai bagian dari upaya mitigasi risiko bencana alam. Keberadaan IoT 

memungkinkan pengintegrasian sensor-sensor pintar yang dapat secara real-time mendeteksi 

adanya kebakaran, memberikan peringatan dini, dan mendukung koordinasi respons cepat 

(Zidifaldi et al., 2022). Namun, keberhasilan suatu sistem tidak hanya bergantung pada 
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fungsionalitas teknisnya, tetapi juga pada antarmuka pengguna atau tampilan aplikasi yang 

digunakan untuk berinteraksi dengan pengguna (Refachriati et al., 2023). 

Tampilan aplikasi pada sistem IoT deteksi kebakaran hutan bukan hanya sekadar alat 

bantu, melainkan komponen penting yang mempengaruhi sejauh mana pengguna dapat 

memahami informasi yang disajikan dan meresponsnya dengan efektif. Dalam konteks ini, 

kepuasan pengguna tidak hanya diukur sebagai indikator kenyamanan penggunaan aplikasi, 

tetapi juga sebagai cerminan sejauh mana kebutuhan dan harapan pengguna terpenuhi 

(Refachriati et al., 2023). Dengan demikian, pemahaman mendalam tentang bagaimana tampilan 

aplikasi dapat mempengaruhi persepsi pengguna terhadap sistem deteksi kebakaran hutan dapat 

memberikan landasan yang kuat untuk pengembangan teknologi yang lebih responsif dan 

berorientasi pada kebutuhan pengguna. 

Pemahaman dan partisipasi pengguna dalam mendeteksi serta merespons kebakaran 

sangat bergantung pada kejelasan, keterjangkauan, dan keterlibatan yang diperoleh melalui 

antarmuka aplikasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

tampilan aplikasi pada sistem IoT Forest Fire dalam mendeteksi kebakaran hutan terhadap 

tingkat kepuasan pengguna. 

METODE  
Penelitian ini berfokus pada metode atau jenis penelitian kuantitatif untuk mengetahui 

pengaruh tampilan aplikasi pada sistem IoT Forest Fire terhadap tingkat kepuasan pengguna. 

Penentuan variabel dalam penelitian ini berdasar pada studi literatur yang telah dilakukan 

sebelumnya. Variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan variabel lain berubah dikenal 

sebagai variabel bebas, sedangkan variabel yang lain disebut variabel terikat (Sugiyono, 2013). 

Penelitian ini menggunakan tampilan aplikasi pada sistem IoT Forest Fire sebagai variabel 

independen atau bebas, dan tingkat kepuasan pengguna sebagai variabel dependen atau terikat. 

Populasi penelitian ini adalah responden yang menghadiri acara IT Festival yang 

dilaksanakan oleh Sekolah Vokasi IPB University pada Minggu, 27 Agustus 2023 , sementara 

pengambilan sampel dilakukan dengan metode Non Probability Sampling, dan teknik penentuan 

sampel dilakukan dengan Purposive Sampling, kriteria yang memenuhi yaitu responden yang 

telah mengunjungi dan melihat Sistem Iot Forest Fire dalam acara tersebut (Sugiyono, 2013). 

Pemilihan sampel ini dilakukan untuk memastikan bahwa responden memiliki pengetahuan yang 

memadai terhadap sistem deteksi kebakaran hutan berbasis IoT. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner secara langsung. 

Kuesioner ini mencakup pertanyaan terstruktur dengan skala Likert sebagai alat pengukurannya 

(Sugiyono, 2013). Pengukuran skala ini terdiri dari 5 tingkatan, tingkatan terendah dengan skor 

(1) merupakan pilihan sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan tingkat 

dengan skor tertinggi yaitu (5) sangat setuju. Skala Likert memungkinkan responden memberikan 

persepsi mereka terhadap tampilan aplikasi dan tingkat kepuasan mereka (Budiaji, 2013).  

Prosedur penelitian melibatkan persiapan kuesioner, pengujian kuesioner pada sejumlah 

kecil responden untuk mengevaluasi kejelasan pertanyaan dengan bantuan uji validitas dan 

reliabilitas (Habibuw & Irwansyah, 2019). Data yang sudah terkumpul dan teruji valid dan reliabel 

akan dianalisis menggunakan teknik regresi linear sederhana menggunakan aplikasi pengolah 

angka yaitu Excel yang memungkinkan peneliti untuk melihat pengaruh tampilan aplikasi sistem 

terhadap tingkat kepuasan pengguna. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner berbasis kertas dengan 

teknik Purposive Sampling. Teknik ini merupakan sebuah metode sampling Non Probability 

Sampling dimana sampel didapat berdasarkan kesesuaian karakteristik atau kriteria responden 

(Lenaini, 2021). Dari sampel yang memenuhi kriteria Purposive Sampling, didapat 26 mahasiswa 

yang bersedia menjadi responden. Sebanyak 20 mahasiswa (76,92%) diantaranya berjenis 

kelamin laki-laki, Sementara sisanya sebanyak 6 mahasiswa (24,08%) berjenis kelamin 

perempuan. 

Deskripsi Variabel Independen (Tampilan aplikasi) 

        Tabel 1. Tampilan aplikasi 

Jawaban Jumlah Responden 

Sangat Setuju 8 

Setuju 12 

Netral 5 

Tidak Setuju 1 

Sangat Tidak Setuju 0 

TOTAL 26 

 
Hasil analisis pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa tampilan aplikasi pada sistem IoT 

Forest Fire mendapatkan tingkat persetujuan yang tinggi dari responden. Mayoritas, sebanyak 

76.92% dari total responden, menyatakan sikap positif terhadap tampilan aplikasi dengan 

kategori "Sangat Setuju" dan "Setuju". Ini mencerminkan tingkat kepuasan yang baik terhadap 

antarmuka aplikasi tersebut. Sedikit responden (19.23%) yang menyatakan sikap netral, 

sementara hanya sejumlah kecil yang tidak setuju (3.85%). Tidak ditemukan responden yang 

menyatakan sangat tidak setuju terhadap tampilan aplikasi dari Sistem IoT Forest Fire tersebut. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna memiliki tanggapan positif dan dapat 

menjelaskan keberhasilan antarmuka aplikasi pada sistem IoT Forest Fire  dalam memenuhi 

harapan dan kebutuhan pengguna. 

 

Deskripsi Variabel Dependen (Tingkat Kepuasan Pengguna) 

Tabel 2. Tingkat Kepuasan Pengguna 

Jawaban Jumlah Responden 

Sangat Puas 10 
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Puas 13 

Netral 3 

Tidak Puas 0 

Sangat Tidak Puas 0 

TOTAL 26 

 
Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden, yaitu 50% dari total 26 responden, 

menyatakan tingkat kepuasan mereka dengan kategori "Puas." Hasil ini mencerminkan persepsi 

positif terhadap produk atau layanan yang disurvei. Meskipun terdapat 10 responden yang 

menyatakan tingkat kepuasan "Sangat Puas" dan 3 responden yang merasa "Netral," tidak ada 

satupun responden yang menyatakan ketidakpuasan, baik itu "Tidak Puas" atau "Sangat Tidak 

Puas”. Hasil ini memberikan gambaran positif tentang tingkat kepuasan pengguna terhadap 

sistem deteksi Forest Fire berbasis IoT. 

 

Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi pearson product moment untuk 

menetapkan r hitung dari variabel yang ada dengan bantuan software pengolah angka Excel. 

Apabila nilai korelasi yang dihasilkan (r hitung) melebihi nilai korelasi yang tercantum dalam 

tabel (r tabel), maka pertanyaan dianggap memiliki korelasi yang valid. Sebaliknya, apabila nilai 

korelasi yang dihitung (r hitung) lebih kecil dibandingkan dengan nilai korelasi yang terdapat 

dalam tabel (r tabel), maka pertanyaan dianggap tidak memiliki korelasi yang valid (Sugiyono, 

2013).  

Berdasarkan hasil uji validitas, nilai batas pada tabel korelasi (r tabel) untuk sampel 

dengan ukuran 26 dan kesalahan 5% adalah 0,3882. R tabel didapat dari melihat dokumentasi 

yang sudah menjadi pedoman untuk pengujian validitas. Hasil korelasi yang dihitung (r hitung) 

untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut:  

 Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Variabel R Hitung R Tabel Kesimpulan 

Tampilan Aplikasi (X) 0,6606 0,3882 Valid 

Tingkat Kepuasan Pengguna (Y) 0,9227 0,3882 Valid 

 

Informasi yang tercantum dalam Tabel 3 menjelaskan bahwa kedua variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini terbukti sah dan valid. 
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Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dinilai menggunakan metode Cronbach's alpha 

dengan menggunakan perangkat lunak pengolahan angka Excel. Pedoman pengambilan 

keputusan mengenai reliabilitas suatu penelitian adalah kuesioner dianggap memiliki reliabilitas 

atau konsistensi yang baik, jika nilai Cronbach’s alpha melebihi nilai acuan yaitu 0,60. Sebaliknya, 

Jika nilai Cronbach's alpha berada di bawah 0,60, maka kuesioner dianggap tidak menunjukkan 

tingkat reliabilitas atau konsistensi yang mencukupi (Yusup, 2018).  

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Kriteria Pengujian 

Nilai Acuan  Nilai Cronbach’s Alpha  Kesimpulan 

0,6 0,65 Reliabel 

 
Berdasarkan informasi yang tersaji dalam Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha melewati ambang batas 0,6 yaitu sebesar 0,65, sehingga dapat dikatakan bahwa 

kuesioner ini dapat dipercaya atau memiliki tingkat reliabilitas yang baik. 

 

Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini dilakukan menggunakan perangkat 

lunak pengolah angka Excel, dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05 atau 

(α=0,05). 

Tabel 5. Hasil regresi linear sederhana 

 Coefficients 

Intercept  10.9047619 

Tampilan Aplikasi Sistem (X) 0.623582766 

 
Dari data yang terdapat dalam Tabel 5. Hasil regresi linear sederhana, didapatkan persamaan 

regresi linear sederhana sebagai berikut:  

Y = a + bX 

Y = 10,904 + 0,623X 

 

Berdasarkan persamaan regresi diatas, ditemukan bahwa terdapat hubungan positif 

antara variabel tampilan aplikasi (X) dan kepuasan pengguna (Y). Persamaan regresi 

mengindikasikan bahwa nilai kepuasan pengguna memiliki nilai awal sebesar 10,904 ketika 

tampilan aplikasi (X) bernilai nol, dan setiap peningkatan satu satuan dalam variabel tampilan 
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aplikasi (X) akan diikuti oleh peningkatan sebesar 0,623 satuan dalam kepuasan pengguna (Y). 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa aspek tampilan aplikasi pada sistem memiliki 

pengaruh yang positif terhadap tingkat kepuasan pengguna.  

Tabel 6. Hasil Statistik Regresi 
 

Regression Statistics 

Multiple R 0.320158789027969 

R Square 0.102501650191856 

Adjusted R Square 0.0651058856165162 

Standard Error 1.55121681932583 

Observation 26 

 
Selain dari persamaan regresi, data pada Tabel 6 juga menampilkan R dan R Square, nilai 

R adalah koefisien korelasi sebesar 0,320159, mengindikasikan adanya hubungan (korelasi) 

dengan tingkatan “cukup” antara tampilan aplikasi sistem Iot Forest Fire dengan tingkat kepuasan 

pengguna (Sugiyono, 2018). Sedangkan untuk R Square adalah nilai koefisien determinasi, yaitu 

sebesar 0,1025 atau 10,25%, artinya tampilan aplikasi sistem IoT Forest Fire dapat menjelaskan 

kepuasan pengguna sebesar 10,25 %, sisanya sebesar 89,75% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Tahap terakhir dari uji regresi linear sederhana penelitian ini adalah melihat hubungan 

signifikan antara kedua variabel tersebut, hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan tingkat 

signifikansi anova (p-value) sebesar 0,0001108, berdasarkan pedoman atau teori pengambilan 

keputusan signifikansi, suatu penelitian dikatakan signifikan apabila nilai signifikansi F tidak 

lebih  dari ambang batas 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) 

diterima. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi F melebihi 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak, 

yang berarti variabel independen/bebas dalam penelitian tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen/terikat.  

Karena nilai p-value atau tingkat signifikansi dalam uji ANOVA lebih rendah dari batasan 

yang telah ditetapkan sebesar 0,05, maka kita dapat menyatakan bahwa hasil uji regresi ini 

signifikan. Terdapat hubungan yang signifikan antara tampilan aplikasi sistem IoT Forest Fire 

dengan tingkat kepuasan pengguna dalam mendeteksi kebakaran. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini telah berhasil mendapatkan adanya pengaruh positif antara tampilan 

aplikasi sistem Iot Forest Fire dengan tingkat kepuasan pengguna dalam mendeteksi kebakaran. 

Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk menilai kehandalan dan 

keabsahan instrumen pengumpul data. Hasil dari uji validitas menyatakan bahwa seluruh 

pertanyaan dalam penelitian ini dinyatakan sebagai pertanyaan yang valid sesuai dengan standar 

yang berlaku. Demikian pula, uji reliabilitas menunjukkan bahwa alat pengumpul data memiliki 
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tingkat keandalan yang tinggi, mengindikasikan bahwa instrumen ini dapat digunakan secara 

konsisten. Hasil dari analisis regresi linear sederhana mengatakan adanya korelasi atau hubungan 

yang positif signifikan antara tampilan aplikasi sistem Iot Forest Fire dengan tingkat kepuasan 

pengguna dalam mendeteksi kebakaran. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik tampilan 

aplikasi, semakin tinggi tingkat kepuasan pengguna dalam menggunakan sistem deteksi 

kebakaran tersebut. 
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